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Abstract

The purpose of this research is to examine the influence of the current ratio, Debt
to Equity Ratio, and net profit margin on the Stock Prices of coal mining companies listed
on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-2023 period. This study uses a causal
associative research design with secondary data. The sampling technique employed is
purposive sampling, resulting in a sample of 19 companies that meet the criteria from the
population, covering a research period of 3 years, thus yielding 57 sample data points.
This study utilizes a multiple linear regression analysis model. The results of the research
indicate that the current ratio has no effect on Stock Prices, the Debt to Equity Ratio has a
negative effect on Stock Prices, and the net profit margin has a positive effect on Stock
Prices. Future researchers are encouraged to consider or include other variables that may
affect Stock Prices, such as Sales Growth, Leverage, Dividend Policy, Inflation Rate,
Interest Rate, and the Indonesian Coal Index (HBA) on different research objects. The
factor of net profit margin can be used as a key reference for companies in efforts to
increase their Stock Prices.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Stock Price

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio
dan net profit margin terhadap Harga Saham sektor pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Pelaksanaan penelitian ini
menggunakan desain penelitian asosiatif kausalitas dengan jenis data sekunder. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sebanyak 19
perusahaan yang memenuhi kriteria dari jumlah populasi dengan periode penelitian 3
tahun, sehingga diperoleh sebanyak 57 data sampel. Penelitian ini memanfaatkan model
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan current ratio tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham, debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap
Harga Saham dan net profit margin berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan atau menambah variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi Harga Saham seperti, Pertumbuhan Penjualan, Leverage,
Kebijakan Dividen, Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan HBA pada objek penelitian
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yang berbeda. Faktor dari net profit margin dapat dijadikan acuan utama bagi perusahaan
dalam upaya untuk meningkatkan Harga Saham perusahaan.

Kata Kunci: Rasio Lancar, Rasio Utang terhadap Ekuitas, Margin Laba Bersih, Harga
Saham

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki kekayaan pertambangan yang melimpah dan menjadi daya tarik
tersendiri bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan untuk
beroperasi di Indonesia. Beberapa produk perusahaan pertambangan Indonesia
merupakan komoditas penting bagi dunia seperti batu bara, minyak dan gas,
pertambangan batuan, dan produk komoditas pertambangan (Sihotang et al., 2022).
Indonesia merupakan negara yang kaya akan cadangan pertambangan batubara, oleh
karena itu banyak perusahaan baik dalam maupun Iluar negeri yang telah
mengoperasikan pertambangan batubara di Indonesia dari dulu hingga sekarang (Handini
et al., 2023). Indonesia menempati urutan kedua sebagai negara penghasil batu bara di
dunia dengan perkiraan produksi 614 juta ton per tahun dengan cadangan batu bara
diperkirakan mencapai 34,9 miliar ton. PDB Pertambangan di Indonesia tumbuh menjadi
Rp 218,7 Triliun pada Q3 tahun 2022 dari Rp 211,5 Triliun pada Q2 tahun 2022 (Halim et
al., 2022). Perekonomian Indonesia sangat dipengaruhi oleh perusahaan berbasis
pertambangan. Perusahaan pertambangan berperan sebagai kontributor perekonomian
Indonesia (Tarigan et al.,, 2024). Perusahaan pertambangan memberikan kontribusi
pendapatan yang besar kepada negara melalui pajak, royalti, dan dividen (Mayliza et al.,
2020). Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan energi juga terus meningkat.
Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan perekonomian
suatu negara karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang diperlukan
bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara (Minggus et al., 2020).

Fenomena menarik dalam beberapa tahun terakhir, harga batu bara mengalami
penurunan harga yang drastis dan berdampak pada turunnya laba bersih perusahaan
pertambangan batu bara di Indonesia sehingga kinerja profitabilitas tidak sesuai harapan
pemegang saham. Harga referensi tertinggi batubara Indonesia (HBA) mencapai lebih
dari US$ 125 per metrik ton selama periode 2006-2012. Setelah itu, harga batu bara
dunia mengalami penurunan hingga tahun 2020 dimana HBA turun hingga kisaran US$
50 (Endri et al., 2021). Tiongkok merupakan konsumen batu bara terbesar di dunia. Sejak
tahun 2013 konsumsi batu bara di Tiongkok terus mengalami penurunan. Dampak yang

ditimbulkan dari berkurangnya konsumsi batubara di Tiongkok adalah melimpahnya stok
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batubara di seluruh dunia yang menyebabkan harga batubara mengalami penurunan
mulai tahun 2013.

Pada tahun 2016, harga batubara global mulai merangkak naik (Sihotang & Munir,
2021). Energi batubara merupakan hal yang penting dan menjadi kebutuhan yang
signifikan bagi dunia industri, hampir 40% pembangkit listrik dunia, produksi baja, semen,
pabrik kertas, industri kimia dan obat-obatan oleh karena itu perusahaan yang
berkontribusi pada subsektor energi batubara harus mampu mengelola operasional
perusahaan dan menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Evianti et al., 2023). Pada
tahun 2021 kinerja industri pertambangan sangat baik, khususnya industri subsektor
pertambangan batubara yang melesat sangat tinggi yaitu sebesar 27,65% di level
$217/ton. Penyebab kenaikan harga komoditas ini adalah melonjaknya permintaan akibat
terbukanya perekonomian global pasca dampak pandemi COVID-19. Namun
keterbatasan pasokan karena banyaknya permintaan mengakibatkan tidak terpenuhinya
dari sisi produksi. Hal ini merupakan salah satu akibat dari semakin langkanya persediaan
www.cnbcindonesia.com (Astuti, 2023).

Perusahaan yang sehat dapat menghasilkan laba yang besar, selain laba,
pergerakan pertumbuhan laba setiap periode suatu perusahaan juga tidak kalah
pentingnya dalam mempengaruhi keputusan investasi, karena investor biasanya
berinvestasi dalam jangka panjang, sehingga pertumbuhan Ilaba mencerminkan
perkembangan perusahaan (Tarsono, 2021). Pemegang saham yang tidak puas dengan
kinerja manajemen dapat menjual sahamnya dan menginvestasikan uangnya di
perusahaan lain, jika hal ini dilakukan maka akan menurunkan Harga Saham perusahaan
(Solihin et al.,, 2021). Dalam berinvestasi di pasar modal, investor memerlukan
pertimbangan yang matang dalam mengambil keputusan investasi, salah satu unsur
dalam berinvestasi di pasar modal ialah Harga Saham (Astuti, 2023). Harga Saham
perusahaan mencerminkan nilai perusahaan, jika Harga Saham perusahaan tinggi maka
nilai perusahaan di mata masyarakat juga baik dan begitu pula sebaliknya (Hidayat et al.,
2023). Harga Saham berpengaruh signifikan terhadap apakah investor memilih untuk
berinvestasi ataupun tidaknya. Harga Saham akan berfluktuasi berdasarkan penawaran
dan permintaan sahamnya di pasar modal serta keadaan bisnis, isu dan kegiatan yang
marak terjadi di negara asal (Veronica & Syahzuni, 2022). Menurut Sihotang & Munir,
(2021) investor pasti akan melihat fluktuasi Harga Saham suatu perusahaan sebagai
representasi kinerja perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi didalamnya.
Harga Saham menunjukkan prestasi suatu emiten di pasar modal yang banyak
dipergunakan oleh investor dan karena itu investor harus mampu memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi Harga Saham (Tarigan et al., 2024).
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Salah satu faktor yang mempengaruhi Harga Saham yaitu current ratio. Current ratio
memakai rasio yang membandingkan akun aset lancar dan liabilitas lancar guna
mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi liabilitas jangka pendeknya
sehingga meningkatnya rasio ini akan memberikan sinyal positif kepada investor bahwa
perusahaan mempunyai kemampuan yang baik dalam melunasi kewajiban yang harus
segera dibayar, sinyal positif ini pada akhirnya akan direspon oleh investor dan berujung
pada kenaikan Harga Saham (Siagian et al.,, 2021). Perusahaan yang tidak mampu
membayar kewajibannya menunjukkan rendahnya current ratio pada perusahaan yang
dapat menyebabkan kurangnya kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut
karena perusahaan tersebut dianggap sedang mengalami masalah keuangan (Sehab et
al., 2024). Apabila current ratio suatu perusahaan terlalu tinggi maka akan menyebabkan
kenaikan Harga Saham yang secara tidak langsung membuat minat investor meningkat
karena menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai dana menganggur
(Maharani et al., 2022). Kreditor percaya bahwa semakin rendah rasio ini maka semakin
kurang menguntungkan, karena meningkatkan risiko gagal bayar yang mungkin dihadapi
perusahaan, sehingga dari sudut pandang kreditur semakin tinggi rasio ini akan semakin
baik (Nur'Aeni & Rawi, 2024).

Faktor lain yang mempengaruhi Harga Saham yaitu debt to equity ratio (DER) dapat
diartikan sebagai perbandingan modal sendiri atau suatu perusahaan dengan modal
kreditur atau hutang (Rambe et al.,, 2021). Investor umumnya memilih perusahaan
dengan tingkat DER yang rendah karena hal ini menandakan suatu perusahaan
mempunyai hutang yang rendah dibandingkan dengan modalnya sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan laba (Rizkia, 2023; Ayu et al., 2023). DER dikenal juga
dengan rasio yang melihat rasio utang perusahaan, yang diperoleh dari rasio total utang
dibagi total ekuitas, semakin rendah semakin baik karena aman bagi kreditor pada saat
likuidasi bagi perusahaan, jumlah utang tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban
tetapnya tidak terlalu tinggi maka DER yang rendah akan meningkatkan respon positif
dari pasar dan semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjangnya karena risiko yang timbul dari penggunaan pendanaan yang
bersumber dari hutang akan semakin berkurang sehingga Harga Saham akan naik
(Evianti et al., 2023).

Net Profit Margin (NPM) digunakan sebagai faktor selanjutnya dalam mempengaruhi
Harga Saham karena dapat memberikan gambaran mengenai stabilitas keuangan
perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut (Handini et al., 2023). Peningkatan NPM menunjukkan bahwa

perusahaan menghasilkan keuntungan yang besar dari penjualannya. Hal ini dapat
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menjadi acuan bagi investor untuk terus berinvestasi pada perusahaan tersebut sehingga
Harga Saham meningkat (Nafisah & Daryanto, 2020). Persentase laba bersih sebanding
dengan NPM dimana semakin tinggi nilai NPM menunjukkan semakin baik kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba . NPM mewakili persentase laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan, maka semakin tinggi rasio NPM maka semakin besar
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba sehingga berdampak pada peningkatan
Harga Saham (Siagian et al., 2021).

Riset praktik yang di lakukan oleh Fangohoi et al., (2023); Sihotang & Munir, (2021);
dan Hidayat et al.,, (2023) membahas tentang dampak dari current ratio dan NPM
terhadap Harga Saham menemukan current ratio dan NPM berdampak positif pada Harga
Saham. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian et al., (2021);
Tarsono, (2021) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh positif terhadap Harga
Saham. Sedangakan hasil riset dari Solihin et al., (2021); Nur'Aeni & Rawi, (2024); Rizkia,
(2023); Ayu et al., (2023) mendapatkan current ratio, NPM dan DER berpengaruh positif
terhadap harga saham.

Dikarenakan pada riset terdahulu menunjukkan hasil yang variatif, menarik untuk di
lakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian menggunakan variabel yang sama dengan
penelitian terdahulu yaitu current ratio, NPM, DER dan Harga Saham. Namun demikian
beda riset disini dengan riset terdahulu yakni penelitian ini khusus hanya meneliti pada
sektor pertambangan khususnya batubara dengan menggunakan rentang waktu periode
terbaru yaitu tahun 2021-2023.

Tujuan dari riset ini untuk menganalisa pengaruh current ratio, DER dan NPM
terhadap Harga Saham sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. Industri sektor pertambangan batubara menjadi
objek penelitian sebuah perusahaan pertambangan batubara sengaja dipilih untuk studi
ini karena industri pertambangan batubara memberikan kontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Indonesia, salah satu produsen dan eksportir batubara
terbesar, mengandalkan komoditas ini sebagai penggerak perekonomian Indonesia.
Perusahaan pertambangan di Indonesia berperan penting dalam meningkatkan kegiatan
ekspor komoditas Indonesia dan menarik investasi asing di Indonesia (Halim et al., 2022).
Dengan menggunakan rumus yang diproksikan yaitu Current Ratio (CR), DER, NPM
terhadap Harga Saham secara parsial. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi, dan dapat
memberikan informasi bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan kondisi perusahaan
terhadap besarnya CR, DER, NPM dan Harga Saham setiap tahunnya serta dapat

menambah wawasan peneliti dan sebagai sarana untuk melatih berpikir secara ilmiah.
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Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat ketidakpastian dalam hasil penelitian terkait
dampak rasio keuangan seperti current ratio, DER, dan NPM terhadap harga saham
perusahaan pertambangan batubara di Indonesia. Sementara beberapa studi
menunjukkan bahwa current ratio dan NPM berpengaruh positif terhadap harga saham
(Fangohoi et al., 2023; Sihotang & Munir, 2021; Halim et al., 2022; Evianti et al., 2023).
ada juga penelitian yang tidak menemukan hubungan positif antara DER dan harga
saham Siagian et al., (2021) dan Tarsono, (2021). Variasi hasil penelitian ini menunjukkan
adanya gap penelitian yang perlu diisi, terutama terkait dengan bagaimana faktor-faktor
ini mempengaruhi harga saham dalam konteks industri pertambangan batubara di
Indonesia pada periode terbaru, yaitu tahun 2021-2023. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi gap tersebut dengan menganalisis dampak dari rasio-rasio keuangan terhadap
harga saham sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
mengingat pentingnya sektor ini bagi perekonomian nasional dan kontribusinya terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. Kerangka Teori

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal menunjukkan bagaimana seharusnya suatu perusahaan memberikan sinyal
kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal dapat berupa informasi yang menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut lebih baik dibandingkan perusahaan lain. Jika laba yang
dilaporkan perusahaan meningkat, maka informasi tersebut dapat dianggap sebagai
sinyal yang baik karena menunjukkan kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya, jika laba
yang dilaporkan turun, maka perusahaan berada dalam kondisi buruk yang seharusnya
dianggap sebagai sinyal yang buruk (Fangohoi et al., 2023). Teori sinyal memberikan
sinyal kepada pengguna laporan keuangan berupa informasi tentang keadaan keuangan
perusahaan, apakah baik atau buruk. Tingginya laba yang diperoleh suatu perusahaan,
menandakan profit dalam perusahaan tersebut meningkat, informasi ini menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki manajemen dengan kinerja yang baik, maka teori ini dapat
memberikan jawaban positif terhadap kinerja perusahaan. Investor maupun kreditur dapat
mengetahui kondisi perusahaan dari sinyal yang diberikan. Sinyal yang ditunjukkan dalam

profitabilitas adalah kenaikan dan penurunan laba (Tarigan et al., 2024).

2.2 Harga Saham
Harga Saham adalah salah satu indikator keberhasilan manajemen perusahaan karena
dengan Harga Saham yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan yaitu berupa

capital gain dan citra perusahaan yang lebih baik sehingga memudahkan manajemen
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mendapatkan dana dari luar perusahaan (Yurfani & Hermanto, 2023). Saham juga dapat
diartikan sebagai bukti atau sertifikat kepemilikan atau suatu badan terhadap perusahaan
yang menerbitkan surat berharga tersebut, yang juga dapat diartikan sebagai penyertaan
investor sebagai penanam modal pada suatu perusahaan, sehingga mempunyai hak tagih
atas penghasilan dan pendapatan perusahaan (Rambe et al.,, 2021). Harga Saham
dibedakan menjadi 3, yaitu:

a. Harga Nominal, merupakan nilai yang ditetapkan emiten untuk menilai setiap saham
yang diterbitkan. Nominalnya tergantung keinginan emiten.

b. Harga Awal, merupakan harga sebelum harga saham dicatatkan di bursa. Harga
awal tergantung kesepakatan antara penerbit dan penjamin emisi. Harga awal ini
digunakan untuk menentukan nilai dasar dalam perhitungan indeks harga saham.

c. Harga Pasar, merupakan harga jual saham antara satu investor dengan investor
lainnya setelah tercatat di bursa. Harga pasar bergantung pada kekuatan penawaran
dan permintaan di pasar sekunder. Harga pasar merupakan harga yang paling
mudah ditentukan karena merupakan harga suatu saham pada pasar saat ini atau
jika pasar tutup maka harga pasar tersebut adalah harga penutupan (Nafisah &
Daryanto, 2020).

Harga Saham merupakan pandangan masyarakat terhadap kinerja perusahaan yang
tercermin dari Harga Saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran di pasar
modal. Bagi perusahaan, meningkatnya Harga Saham menunjukkan kinerja perusahaan
yang baik sehingga calon investor yakin untuk menanamkan dananya pada perusahaan
terkait. Selain itu, peningkatan Harga Saham menunjukkan bahwa perusahaan
mempunyai peluang untuk memperoleh keuntungan dan kesejahteraan yang lebih
terjamin bagi investor (Ernawati & Purwaningsih, 2022; Aini, Y. N., Lestari et al., 2024;
Prasetyo, 2020; Yanti & Purwaningsih, 2024)

2.3 Current Ratio

Current ratio merupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur
likuiditas atau kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tanpa menghadapi kesulitan, rasio lancar yang rendah menandakan
perusahaan mempunyai masalah likuiditas, sedangkan rasio lancar yang terlalu tinggi
menunjukkan adanya dana menganggur, rasio ini merupakan salah satu bentuk
pengukuran tingkat keamanan suatu perusahaan (Anisa & Febyansyah, 2024). Current
ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang paling sering digunakan, besar kecilnya
rasio lancar dapat ditentukan dengan membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban

lancar dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Nur’Aeni & Rawi, 2024).
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Current ratio adalah suatu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban atau hutang jangka pendek yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan (Hidayat et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa Current ratio
merupakan salah satu rasio likuiditas yang menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan
dalam kaitannya dengan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka
pendeknya yang dilihat dari perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar
perusahaan. (Aini, Y. N., Lestari et al., 2024; Prasetyo, 2020; Yanti & Purwaningsih, 2024)

2.4 Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan alat ukur untuk menghitung rasio leverage, rasio leverage
merupakan ukuran pembiayaan perusahaan yang bersumber dari utang yang akan
berdampak pada kewajiban atau beban tetap, dengan demikian rasio hutang (leverage)
merupakan ukuran seberapa besar perusahaan dibiayai dari unsur hutang, dan seberapa
besar kemampuan perusahaan dari hasil usaha perusahaan dalam melunasi bunga atau
pokok pinjaman (Hisar et al.,, 2021). Sedangkan pengertian DER sendiri adalah
perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas suatu perusahaan yang
memberikan gambaran mengenai perbandingan total hutang terhadap modal sendiri
(ekuitas), semakin besar rasio ini maka semakin besar peran hutang dalam membiayai
aset perusahaan dan sebaliknya (Maharani et al., 2022).

DER atau sering disebut rasio leverage merupakan ukuran seberapa besar
kepentingan perusahaan yang dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal yang
ada, artinya semakin tinggi DER maka semakin tinggi pula pembiayaan yang dilakukan
perusahaan untuk menjalankan perusahaannya (Astuti, 2023). Rasio utang yang rendah
terhadap ekuitas menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban jangka
panjangnya, sedangkan rasio utang yang tinggi terhadap ekuitas menunjukkan bahwa
perusahaan mempunyai banyak utang dari pihak luar, sehingga berisiko kesulitan
membayar kewajibannya. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi
perlu mengelola utangnya dengan baik. (Aini, Y. N., Lestari et al., 2024; Prasetyo, 2020;
Yanti & Purwaningsih, 2024)

2.5 Net Profit Margin

Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini
membandingkan laba bersih dengan penjualan. NPM yang tinggi menunjukkan bahwa

perusahaan memperoleh laba yang cukup tinggi pada tingkat penjualan tertentu,
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sedangkan NPM yang rendah menunjukkan rendahnya penjualan sehingga laba yang
diperoleh perusahaan juga rendah (Alvian & Munandar, 2022).

NPM merupakan alat ukur untuk menghitung rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas
bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen yang tercermin dari laba atas investasi
melalui aktivitas perusahaan, atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara
keseluruhan dan efisiensi dalam mengelola kewajiban dan modal (Sihotang & Munir,
2021). NPM untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih setelah pajak. Semakin besar nilai NPM maka semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih (Nafisah & Daryanto, 2020). NPM menjadi
salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin keuntungan atas penjualan.
Cara mengukur rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak
dengan penjualan bersih (Siagian et al., 2021). (Aini, Y. N., Lestari et al., 2024; Prasetyo,
2020; Yanti & Purwaningsih, 2024)

2.6 Hubungan antara Current Ratio terhadap Harga Saham

Current ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek, karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh permintaan kreditur jangka
pendek dipenuhi oleh aset yang diperkirakan berupa kas pada periode yang sama
dengan tahun jatuh tempo utang (Nur'Aeni & Rawi, 2024). Current ratio yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai dana yang cukup untuk melunasi kewajiban
jangka pendeknya sekaligus menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai tingkat
likuiditas yang tinggi sehingga investor percaya terhadap kinerja perusahaan dimana hal
ini akan meningkatkan Harga Saham perusahaan, sedangkan current ratio yang terlalu
rendah menyebabkan turunnya Harga Saham yang membuat investor menganggap
perusahaan tersebut tidak likuid (Hidayat et al., 2023).

Tinggi rendahnya current ratio perusahaan mencerminkan tingkat likuidasi
perusahaan dalam membayar kewajiban yang akan berdampak pada tingkat pembayaran
dividen kepada pemegang saham. Oleh karena itu, nilai current ratio dapat memengaruhi
ketertarikan para investor dalam membeli saham perusahaan (Rambe et al., 2021).
Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencukupi
kewajiban jangka pendek dalam waktu yang telah ditentukan dengan memanfaatkan total
aktiva lancar sehingga semakin tinggi current ratio semakin tinggi pula Harga Sahamnya
(Fangohoi et al., 2023). Kesimpulan hasil dari penelitian terdahulu telah membuktikan
current ratio berpengaruh positif terhadap Harga Saham Berdasarkan pernyataan di atas,

maka hipotesis yang dapat peneliti ajukan yaitu:

H.1: Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham
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2.7 Hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

DER menunjukkan komposisi atau struktur modal dari total pinjaman (hutang) terhadap
total modal yang dimiliki perusahaan (ekuitas). Semakin tinggi DER maka semakin besar
pula komposisi total utang (jangka pendek dan jangka panjang) dibandingkan dengan
total ekuitas, sehingga beban perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur) semakin
besar dan akan berpengaruh terhadap Harga Sahamnya (Tarigan et al., 2024). DER yang
tinggi menunjukkan bahwa tingkat hutang perusahaan tinggi sehingga ada kemungkinan
perusahaan tidak dapat melunasi hutangnya yang akan menyebabkan turunnya Harga
Saham sedangkan Debt Equity Ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
mampu untuk membayar kewajibannya dimana hal ini dapat meyakinkan investor untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan Harga Saham (Buat
et al., 2022).

Hasil yang sama juga ditunjukkan dari penelitian Maharani et al., (2022), yang
menyatakan bahwa dari perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang
semakin rendah DER akan berdampak pada peningkatan Harga Saham dan juga
perusahaan akan semakin baik dalam membayar kewajiban jangka panjang. Informasi
peningkatan DER akan diterima pasar sebagai sinyal buruk yang akan memberikan
masukkan negatif bagi investor dalam mengambil keputusan membeli saham. Jadi
apabila DER semakin tinggi maka minat investor terhadap saham perusahaan tersebut
akan menurun, begitu pula sebaliknya jika DER perusahaan semakin rendah maka
investor akan lebih tertarik pada saham perusahaan tersebut yang secara otomatis dapat
meningkatkan Harga Saham perusahaan tersebut (Astuti, 2023). Kesimpulan hasil
penelitian terdahulu melaporkan bahwa DER berpengaruh tidak positif terhadap Harga
Saham. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang ingin diajukan sebagai
berikut:

H.2: Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak positif terhadap Harga Saham.

2.8 Hubungan antara Net Profit Margin terhadap Harga Saham

Siagian et al., (2021) menyatakan bahwa semakin besar Net Profit Margin maka semakin
besar pula laba bersih yang diperoleh perusahaan dari kegiatan penjualan. Dengan
keuntungan bersih yang besar, terdapat peningkatan peluang bagi perusahaan untuk
menambah modal usahanya tanpa harus melalui utang baru, pendapatan yang diperoleh
semakin meningkat sehingga semakin tinggi NPM suatu perusahaan maka semakin
banyak investor yang tertarik pada perusahaan tersebut karena investor dapat
memperoleh return yang lebih baik. Dalam penelitian Sihotang & Munir, (2021) NPM yang

tinggi menandakan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan misi pemiliknya.
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Perusahaan yang mampu menghasilkan keuntungan akan mempengaruhi investor
atau calon investor untuk berinvestasi. Dengan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi diharapkan mampu memberikan pengaruh
positif terhadap Harga Saham. Investor akan bersedia membeli saham dengan harga
lebih tinggi jika memperkirakan tingkat NPM perusahaan akan meningkat, dan sebaliknya
investor tidak bersedia membeli saham dengan harga tinggi jika nilai NPM perusahaan
rendah (Solihin et al., 2021). Dari pendapat mengenai NPM berarti semakin tinggi NPM
maka investor akan semakin menyukai perusahaan tersebut karena menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memperoleh hasil yang baik melebihi harga pokok penjualan
(Tarsono, 2021). Kesimpulan dari penelitian terdahulu membuktikan hasil yang sama
bahwa NPM memiliki pengaruh positif terhadap Harga Saham. Berdasarkan literatur

diatas maka hipotesis yang dapat dibangun yaitu:

H.3: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap Harga Saham
H.4: Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh simultan
positif signifikan terhadap Harga Saham
Berdasarkan uraian penjelasan hubungan antar variabel dan hipotesis diatas untuk

itu tersaji gambar model penelitian sebagai berikut:

X1
Current Ratio

Y
Harga Saham

X2
Debt to Equity Ratio

) 4

X3
Net Profit Margin

Sumber: (Solihin et al., 2021; Tarsono, 2021; Sihotang & Munir, 2021; Astuti, 2023)
Gambar 1. Model Penelitian

3. Metode

Jenis riset kausalitas dipakai guna membuktikan rasio keuangan mempengaruhi harga

saham. Dengan menggunakan data sekunder dan metode kuantitatif, variabel

independen pertama, current ratio caranya perbandingan aset lancar dengan utang lancar
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(Fangohoi et al.,, 2023). DER caranya perbandingan keseluruhan utang dengan
keseluruhan ekuitas digunakan untuk mengukur variabel independen kedua (Tarsono,
2021). NPM sebagai variabel independen ketiga dengan caranya perbandingan diantara
laba bersih setelah pajak dengan total penjualan (Nafisah & Daryanto, 2020).
Dependennya yakni harga saham memakai harga penutupan tahun diperoleh dari
www.idx.co.id (Nur'Aeni & Rawi, 2024).

Populasi riset meliputi entitas sektor pertambangan batubara yang tercatat di BEI
periode 2021-2023. Karena keterbatasan riset ini, tidak semua populasi dapat dijadikan
sampel sehingga mengandalkan non probability sampling dan metodenya purposive
sampling. Tujuan utama dari penggunaan purposive sampling adalah untuk memastikan
bahwa sampel yang diambil adalah representatif dan relevan dengan masalah penelitian
yang sedang dikaji Berikut kriteria guna memenuhi untuk jadi sampel diriset disini yaitu
Perusahaan subsektor pertambangan batubara yang sudah IPO selama periode 2021 —
2023, Perusahaan subsektor pertambangan batubara yang konsisten menerbitkan
laporan keuangan selama periode 2021-2023 dan Perusahaan subsektor pertambangan
batubara yang tidak mengalami keugian selama periode 2021 - 2023. Data dari 19
perusahaan selama periode tiga tahun dikumpulkan setelah pemrosesan data,
menghasilkan ukuran sampel keseluruhan 57 data.

Riset disini menggunakan statistik deskriptif berikutnya uji asumsi klasik seperti
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi dipakai didalam riset
ini. Selanjutnya, menguiji hipotesis tentang bagaimana variabel independen berdampak
pada dependennya. Uji hipotesis memakai uji F, uji T serta koefisien determinasi,
selanjutnya riset disini juga memakai analisa regresi berganda dan model persamaan

regresi bergandanya (Ghozali, 2018) yakni:

HS = a + B..CR - B,.DER + Bs.NPM + ¢

Keterangan:

HS = Harga Saham

a = Konstanta

B1 B2 B3 = Koefisien Regresi
CR = Current Ratio

DER = Debt to Equity Ratio
NPM = Net Profit Margin

€ = Error
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4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
4.1 Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean  Std. Deviation
CR 57 .26 5.35 1.9872 1.01818
DER 57 .05 8.45 1.4168 1.88357
NPM 57 .01 .49 .2072 12975
HARGA SAHAM 57 67 80,000 7,742.95 14,466.597
Valid N (listwise) 57

Sumber; Data Primer Diolah, 2024

Pada Uji analisa diskriptif nilai N merupakan total data sample yang di gunakan sebanyak
57 dimana untuk current ratio mempunyai nilai minimum 0.26 (BUMI) sedangkan nilai
rasio maksimum di 5.35 di perusahan MBAB dengan mean 1.9872 dengan standar
deviasi 1,01818. DER mempunyai nilai minimum 0.05 (BYAN) sedangkan nilai rasio
maximum di 8.45 (BUMI) dengan mean 1.4168 dengan standar deviasi 1,88357. NPM
mempunyai nilai minimum 0.01 ( DOID) sedangkan nilai rasio maximum di 0.49 (BYAN)
dengan mean 0.2072 dengan standar deviasi 0,12975. Harga saham mempunyai nilai
minimum 67 (BUMI) sedangkan nilai ratio maximum di 80,000 (DSSA) dengan mean
7,742.29 dengan standar deviasi 14,466.597

4.2 Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Asumsi Klasik

No Uji Indikator Hasil Keteragan

1  Uji Normalitas Asym. Sig (2- 0,055 Data terdistribusi
tailed) normal

2 Uji Multikolinieritas VIF/Tolerance CR =0.806/1.241 Tidak terjadi

3

4

DER =0.578/1.730 multikolinieritas
NPM =0.648 /1.543

Uji Heteroskedastistas  Uji Gletser CR =0.306 > 0,05DER Tidak terjadi
=0.818 > 0,05 heteroskedastis
NPM = 0.729 >0,05

Uji Autokorelasi DW 1.908 Tidak terjadi

autokorelasi

Pada proses awal uji asumsi klasik, data sampel pada penelitian ini menunjukkan data
terdistribusi normal. Oleh sebab itu, agar data memenuhi asumsi klasik dilakukan uji
outlier data. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dengan level signifikan > 0,05. Berdasarkan Tabel 5.2 diketahui nilai
signifikan sebesar 0,055, sehingga data dalam penelitian ini dinyatakan terdistribusi
normal. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan

ketentuan.
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Hasil yang diartikan bebas dari autokorelasi apabila nilai DW berada daklam rentang
(dU < DW < 4- dU) dengan nilai dU sebesar 1.6845, dapat diketahui nilai DW yakni 1.908,
dan perhitungan (4-dU) adalah sebesar 2.3155. Maka data dalam penelitian ini
dinyatakan tidak terkena masalah autokorelasi. Uji multikolinearitas pada penelitian ini
memanfaatkan uji Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance setiap
variabel independen > 0,1 yakni CR = 0,806, DER = 0,578, NPM = 0,648. Nilai VIF
pada setiap variabel independen menunjukkan < 10 yakni CR = 1,241, DER = 1,730,
NPM = 1,543. Sehingga dapat disimpulkan data pada penelitian ini tidak terkena masalah
multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser.
Menunjukkan nilai sig pada setiap variabel independen > 0,05 yakni CR = 0,306, DER=
0,818, NPM= 0,729.Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

model regresi pada penelitian ini tidak terkena masalah heteroskedastisitas.

4.3 Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
Current ratio berpengaruh positif T_hitung =-2,015 Hipotesis
Hi terhadap harga saham Sig =,051 Ditolak
0,051< 0,05
Debt to Equity Ratio T hitung = 2,740 Hinotesis
H2 berpengaruh negatif terhadap Sig = 0,009 D"E) .
harga saham 0,009 > 0,05 frerima
Net Profit Margin berpengaruh T.hitung = 2,643 Hipotesis
Hs terhadap harga saham Sig = 0,012 Diterima
0,012< 0,05
Adjusted R Square 0,641

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Hasil Uji T memiliki arti jika setiap variabel independen mempunyai nilai sig < 0,05
atau nilai T hitung > T tabel, maka masing-masing variabel independen dapat
mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan T tabel dapat diketahui nilai T tabel n =
57 dan k = 4 yakni 1.67412. Berdasarkan tabel uji hipotesis variabel current ratio memiliki
nilai sig 0,051 > 0,05 dan nilai T hitung < T tabel yakni -2,015 < 1.67412 menunjukkan
bahwa secara parsial variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap nilai harga saham.
Variabel DER memiliki nilai sig 0,009 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel yakni 2,740 >
1.67412 menunjukkan bahwa secara parsial variabel DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Selanjutnya variabel NPM memiliki nilai sig 0,012 < 0,05
dan nilai t hitung > t tabel yakni 2,643 > 1.67412 menunjukkan bahwa secara parsial
variabel NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai peruahaan. Berdasarkan

Tabel hasil uji koefisien determinasi memperlihatkan nilai Adjusted R Square yakni
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0,641 atau 64,1%. Hal ini berarti bahwa sebesar 64,1% harga saham dipengaruhi
oleh variabel Current Ratio (CR), DER dan NPM sedangkan sisannya 35,9% dapat
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam model regresi pada
penelitian ini.

Analisis regresi linear berganda berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
software statistik SPSS memperoleh persamaan berikut:

Harga Saham = — 0,336 — 0,031 cg - 0,015per + 0,419%put+ €

Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar - 0,336, hal ini berarti
jika variabel CR, DER, dan NPM dalam keadaan konstan (bernilai 0) atau tidak
mengalami perubahan, maka variabel Harga Saham memiliki nilai konsisten sebesar -
0,336. Nilai koefisien variabel current ratio diketahui sebesar -0,031 nilai tersebut
menunjukkan arah negatif, ini berarti setiap kenaikan current ratio sebesar 1 satuan,
maka variabel Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar -0,031 dan sebaliknya.
Nilai koefisien variabel DER menunjukkan arah sebesar 0,015 maka dapatdiartikan setiap
kenaikan variabel DER sebesar 1 satuan akan menurunkan variabel Harga Saham
sebesar 0,015 dan sebaliknya. Kemudian nilai koefisien variabel NPM memiliki arah
positif sebesar 0,419 hal ini berarti setiap kenaikan variabel NPM sebesar 1 satuan akan
meningkatkan variabel Harga Saham sebesar 0,419 dan sebaliknya.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Hasil uji t memperlihatkan bahwa current ratio tidak mempengaruhi nilai Harga
Saham, maka H; dalam penelitian ini ditolak. current ratio digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, karena rasio ini
menunjukkan seberapa jauh permintaan kreditur jangka pendek dipenuhi oleh aset yang
diperkirakan berupa kas pada periode yang sama dengan tahun jatuh tempo utang.
current ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai dana yang cukup
untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya sekaligus menunjukkan bahwa perusahaan
mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi sehingga investor percaya terhadap Kkinerja
perusahaan dimana hal ini akan meningkatkan Harga. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Nur'Aeni & Rawi, (2024); Hidayat et al., (2023) yang mengungkapkan
bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Perbedaan hasil
penelitian ini dekarenakan menurut hasil penelitian pada industri batubara nilai CR sangat
tinggi dan hal ini untuk industri pertambangan memang hal yang biasa karena industri ini
perlu CR untuk menjalankan operasionalnya dan hal ini bukan menjadi hal biasa bagi
investor, hasil penelitian serupa telah dilakukan oleh (Ery Yanto et al., 2021; Suryana &

Anggadini, 2020)
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4.4.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Hasil uji t menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan, maka H, dalam penelitian ini dapat diterima. DER menunjukkan
komposisi atau struktur modal dari total pinjaman (hutang) terhadap total modal yang
dimiliki perusahaan (ekuitas). Semakin tinggi DER maka semakin besar pula komposisi
total utang (jangka pendek dan jangka panjang) dibandingkan dengan total ekuitas,
sehingga beban perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur) semakin besar dan akan
berpengaruh terhadap Harga Sahamnya. DER yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat
hutang perusahaan tinggi sehingga ada kemungkinan perusahaan tidak dapat melunasi
hutangnya yang akan menyebabkan turunnya Harga Saham sedangkan Debt Equity
Ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk membayar
kewajibannya dimana hal ini dapat meyakinkan investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan Harga Saham. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tarigan et al., (2024); Churniawati et al.,
(2019) yang mengungkapkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap Harga Saham.

4.4.3 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t memperlihatkan bahwa NPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham, maka H; dalam penelitian ini dapat diterima. Semakin
besar NPM maka semakin besar pula laba bersih yang diperoleh perusahaan dari
kegiatan penjualan. Dengan keuntungan bersih yang besar, terdapat peningkatan
peluang bagi perusahaan untuk menambah modal usahanya tanpa harus melalui utang
baru, pendapatan yang diperoleh semakin meningkat sehingga semakin tinggi NPM suatu
perusahaan maka semakin banyak investor yang tertarik pada perusahaan tersebut
karena investor dapat memperoleh return yang lebih baik. Dalam penelitian NPM yang
tinggi menandakan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan misi pemiliknya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sihotang & Munir, (2021); Tarsono, (2021) yang
menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap Harga Saham.

5. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh current ratio, DER, dan NPM terhadap harga
saham perusahaan sektor pertambangan batubara periode 2021-2023. Hasilnya
menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
sedangkan DER berdampak negatif terhadap harga saham, mengindikasikan bahwa
semakin rendah utang, semakin menarik bagi investor. Sebaliknya, NPM berpengaruh
positif terhadap harga saham, sehingga perusahaan dengan margin laba bersih yang

tinggi lebih menarik bagi investor. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam fokus pada
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variabel internal perusahaan dan periode serta populasi yang terbatas. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan seperti
pertumbuhan penjualan, leverage, dan faktor eksternal seperti inflasi dan suku bunga,
serta memperluas objek dan periode penelitian untuk hasil yang lebih representatif.
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan, khususnya DER NPM,
dapat menjadi indikator penting dalam menilai potensi peningkatan harga saham,
sedangkan current ratio lebih berfungsi sebagai data pendukung dalam menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek.

Implikasi Praktis bagi Perusahaan: Perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor
pertambangan, khususnya batubara, perlu memberikan perhatian lebih pada rasio-rasio
keuangan seperti DER dan NPM. Berdasarkan hasil penelitian, DER memiliki pengaruh
negatif terhadap harga saham, sedangkan NPM memiliki pengaruh positif. Ini berarti
bahwa untuk meningkatkan harga saham, perusahaan harus fokus pada pengelolaan
beban utang dan peningkatan margin keuntungan bersih.

Implikasi Praktis bagi Investor: Investor yang berinvestasi di sektor ini harus
mempertimbangkan rasio keuangan sebagai indikator kunci dalam pengambilan
keputusan investasi. DER yang tinggi dapat menjadi sinyal risiko yang perlu diwaspadai,
sementara NPM yang tinggi menunjukkan potensi keuntungan yang lebih baik. Oleh
karena itu, investor perlu melakukan analisis yang cermat terhadap rasio-rasio ini

sebelum memutuskan untuk membeli atau menjual saham perusahaan di sektor ini.
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